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ABSTRAK 
 

 Sistem Air Conditioner (AC) pada mobil berperan penting dalam meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan berkendara, terutama di lingkungan dengan suhu tinggi 

dan lalu lintas padat. Sistem ini bekerja dengan mengompresi dan mengembangkan 

refrigerant melalui komponen-komponen seperti kompresor, kondensor, katup 

ekspansi, dan evaporator. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa alat 

peraga Sistem AC Mobil di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dengan fokus 

pada pengujian temperatur yang dihasilkan pada evaporator dan kondensor, serta 

pengaruh waktu dan variasi putaran mesin (RPM) terhadap kinerja sistem. 

 Metode yang digunakan adalah eksperimental, dengan lima variasi waktu 

operasi dan tiga kali percobaan untuk setiap variasi. Pengambilan data mencakup 

temperatur pada input dan output evaporator, kondensor, serta temperatur ruangan 

dengan interval waktu dari 15 detik hingga 330 detik. Variasi putaran mesin yang diuji 

adalah 1000, 1200, dan 1400 RPM. Hasil pengujian menunjukkan bahwa temperatur 

pada evaporator dan kondensor berfluktuasi sesuai dengan variasi putaran mesin. 

Sebagai contoh, pada RPM 1400, temperatur evaporator mencapai 16°C dalam waktu 

45 detik, sedangkan pada RPM 1000 diperlukan waktu 40 detik. Selisih temperatur 

antara input dan output kondensor juga meningkat seiring dengan peningkatan RPM. 

Pengaruh RPM terhadap arus listrik juga terlihat, di mana RPM yang lebih tinggi 

memerlukan arus listrik lebih besar. 

 Analisis ini menyimpulkan bahwa sistem AC mobil berfungsi lebih efisien pada 

RPM yang lebih tinggi, dengan waktu yang lebih singkat untuk mencapai temperatur 

ruangan yang diinginkan. Selain itu, peningkatan RPM berhubungan dengan 

peningkatan konsumsi arus listrik. Temuan ini memberikan wawasan tentang cara kerja 

sistem AC mobil dan pengaruh variasi putaran mesin terhadap performa dan efisiensi 

sistem pendingin. 

 

Kata Kunci : Evaporator,kondensor,kompresor, thaco meter, temperatur, interval, 

RPM  
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PERFORMANCE TEST FOR CAR AIR CONDITIONER SYSTEM 

PROPERTIES 

 

 

ABSTRACT 

 

The Air Conditioning (AC) system in cars plays an important role in increasing driving 

comfort and safety, especially in environments with high temperatures and heavy 

traffic. This system works by compressing and expanding the refrigerant through 

components such as the compressor, condenser, expansion valve and evaporator. This 

research aims to analyze the performance of the Car AC System trainer at the Bali 

State Polytechnic Mechanical Engineering Department with a focus on testing the 

temperatures produced in the evaporator and condenser, as well as the influence of 

time and variations in engine rotation (RPM) on system performance. 

 The method used is experimental, with five operating time variations and three 

trials for each variation. Data collection includes temperatures at the input and output 

of the evaporator, condenser, as well as room temperature with time intervals from 15 

seconds to 330 seconds. The engine speed variations tested were 1000, 1200 and 1400 

RPM. The test results show that the temperature in the evaporator and condenser 

fluctuates according to variations in engine speed. For example, at RPM 1400, the 

evaporator temperature reaches 16°C in 45 seconds, whereas at RPM 1000 it takes 40 

seconds. The temperature difference between the input and output condenser also 

increases with increasing RPM. The effect of RPM on electric current is also visible, 

where higher RPM requires greater electric current. 

 This analysis concludes that the car AC system functions more efficiently at 

higher RPM, with a shorter time to reach the desired room temperature. In addition, 

increasing RPM is associated with increasing electric current consumption. These 

findings provide insight into how a car's AC system works and the influence of engine 

speed variations on the performance and efficiency of the cooling system. 

Keywords: Evaporator, condenser, compressor, thaco meter, temperature, interval, 

RPM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sistem Air Conditioner (AC) merupakan bagian dari sistem yang ada pada mobil 

untuk mencapai kenyamanan dan keamanan dalam berkendara. Tidak hanya di daerah 

tropis, di daerah sub tropis pun perangkat ini sangat diperlukan. Apalagi di kota-kota 

besar,dengan kondisi jalanan yang macet dan  udara yang sangat panas, Air Conditioner 

(AC) diperlukan untuk mendapatkan kenyamanan saat berkendara. Hal ini penting, 

karena kenyamanan berkendara akan mempengaruhi perilaku di jalan, sehingga 

pengendara menjadi tenang dan nyaman. Menurut penelitian Nasution et al., (2020) 

kondisi temperatur di dalam mobil bisa dikatakan sejuk adalah pada temperatur sekitar 

18,5°C sampai 22,5°C. Disamping kenyamanan, penggunaan AC pada mobil juga 

secara tidak langsung dapat meningkatkan keamanan karena pada saat menggunakan 

AC, kaca jendela dan pintu mobil harus tertutup rapa 

Sistem AC pada mobil bekerja dengan cara mengompresi dan mengembangkan 

refrigerant pendingin yang bertugas menyerap dan melepaskan panas. Prosesnya 

dimulai dengan kompresor, yang memampatkan refrigerant menjadi bertekanan tinggi, 

dan kemudian mengirimkannya melalui kondensor. Kondensor biasanya terletak di 

depan radiator mobil dan bertugas membuang panas dari refrigerant dengan cara 

mengalirkannya melalui serangkaian tabung kecil. Refrigerant bertekanan tinggi 

kemudian dikirim melalui katup ekspansi, yang menurunkan tekanan dan temperatur. 

Refrigerant bertekanan rendah tersebut kemudian dialirkan melalui evaporator yang 

biasanya terletak di dalam dashboard mobil. Evaporator bertugas menyerap panas dari 

interior mobil dan mendinginkan udara. Evaporator juga menghilangkan kelembapan 

udara dengan menghilangkan kelembapan, sehingga membantu mengurangi tingkat.
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Kelembapan di dalam mobil. Refrigerant bertekanan rendah dikirim kembali ke 

kompresor untuk memulai proses lagi. Seluruh proses dikendalikan oleh sistem 

pendingin udara mobil, yang menggunakan termostat untuk memantau temperatur di 

dalam mobil dan menyesuaikan sistemnya. Hasilnya adalah interior yang nyaman dan 

sejuk, berapa pun temperatur di luar. 

 Perbedaan AC mobil dengan AC split (AC ruangan) yaitu pada kompenennya 

seperti pada AC mobil terdapat magnetic clutch dimana kompenen ini berfungsi untuk 

menghubungkan dan memutuskan kompresor dengan putaran mesin. Magnetic clutch 

mengontrol kapan kompresor AC harus berputar dan saat temperatur di dalam 

kendaraan meningkat, sistem pendingin otomatis bekerja untuk menurunkan 

temperatur tersebut. Begitu temperatur mencapai level yang diinginkan, listrik ke 

magnetic coil diputus, memutus kopling, dan kompresor akan berhenti berputar. Selain 

itu juga ada pengatur blower berfungsi untuk mengatur intensitas aliran udara sesuai 

dengan preferensi atau kebutuhan kenyamanan 

Komponen-komponen pada sistem AC mobil perlu secara berkala diperiksa, 

dibersihkan, dan bahkan di-overhaul untuk menjaga kinerja optimalnya. Seperti filter 

udara, tekana refrigerant maupun komponen elektrikal seperti kipas AC dan relay. 

Selain perawatan rutin, terkadang diperlukan overhaul melibatkan pemeriksaan dan 

penggantian komponen yang aus atau rusak, serta pengisian kembali refrigeran. 

Dengan menjaga komponen-komponen ini dalam kondisi baik, dapat memastikan AC 

mobil tetap beroperasi secara efisien dan memberikan kenyamanan optimal bagi 

pengemudi dan penumpang. 

Sistem ini bertujuan untuk menjadi pembelajaran sebagai sarana praktik 

otomotif. Mengingat perkembangan sistem AC pada dunia otomotif yang berkembang 

pesat, maka diperlukan sebuah media pembelajaran untuk menunjang kemampuan 

sekaligus pengetahuan di Jurusan Teknik Mesin khususnya Laboratorium Otomotif   
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam analisa kinerja alat peraga Sistem Air 

Conditioner (AC) Mobil Sebagai Media Pembelajaran di Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara kerja pada sistem air conditioner (AC) mobil dalam 

bentuk alat peraga. 

2. Bagaimana kinerja alat peraga sistem pendingin AC pengaruh waktu dan 

temperatur 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada Penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya akan fokus pada uji kinerja sistem pendinginan pada 

mobil  

2. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan pada penurunan 

temperatur dari setiap interval waktu selama proses pendinginan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian uji kinerja alat peraga AC Air Conditioner ini 

adalah yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

Diploma III Program Studi Teknik Mesin di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kinerja dan performa sistem AC pada alat peraga AC 

mobil. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh terhadap perubahan temperatur 

pada alat peraga sistem AC mobil 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam analisa uji kinerja alat peraga 

sistem Air Conditioner mobil 
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1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Analisa uji kinerja alat peraga sistem Air conditioner mobil adalah sarana sebagai 

penerapan ilmu-ilmu yang telah didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali baik secara teoritis yaitu pengetahuan mengenai 

cara kerja maupun komponen-komponen AC dan secara praktek yaitu mampu 

melakukan perawatan dan perbaikan sistem AC. 

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi civitas akademika 

Politeknik Negeri Bali khususnya mahasiswa Teknik Mesin dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai sistem AC didunia otomotif 

2. Dapat menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat yang diperoleh dari analisa uji kinerja alat peraga sistem Air 

conditioner mobil, agar masyarakat dapet memahami bahwa komponen sistem AC 

pada mobil memerlukan perawatan dan perbikan secara berkala untuk menunjang 

performa sistem AC tetap maksimal 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dalam analisa kinerja alat peraga sistem air conditioner AC mobil  pengaruh waktu 

dan temperatur dengan variasi putaran yang berbeda, penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Cara kerja sistem air conditioner (AC) mobil dalam bentuk alat peraga yaitu, 

Pertama, inverter diaktifkan untuk menyediakan suplai daya yang stabil ke motor 

listrik 3 phase 2 HP 1,5 kW. Setelah motor listrik mencapai kecepatan yang 

diinginkan, setelah itu motor listrik meneruskan putaran ke kompresor, di dalam 

kompresor tekanan dan temperatur refrigerant dinaikkan. Kemudian kompresor 

meneruskan refrigerant melalui kondensor yang bertugas membuang panas dari 

refrigerant tersebut. Setelah   melewati   kondensor, refrigerant akan   melalui 

receiver/dryer yang berfungsi sebagai penyaring kotoran dan kandungan air yang 

terdapat pada refrigerant. Refrigerant kemudian diteruskan melalui katup ekspansi 

untuk menurunkan tekanan sehingga temperatur menjadi rendah. Setelah melalui 

katup ekspansi, refrigerant menuju ke evaporator dimana temperatur refrigerant 

menjadi sangat rendah. Selanjutnya evaporator meniupkan udara kabin melalui 

sirip-sirip pipa evaporator sehingga udara tersebut menjadi dingin. Terakhir, 

refrigerant bertekanan rendah dikirim kembali ke kompresor untuk memulai proses 

sirkulasi kembali. 

2. Pengaruh waktu dan temperatur pada alat sistem air conditioner AC mobil 

dipengaruhi oleh variasi RPM (putaran mesin). Pada 1.000 RPM, untuk mencapai 

temperatur ruangan 23°C memerlukan waktu 300 detik, sedangkan RPM 1.200 

memerlukan waktu 270 detik dan RPM 1.400 memerlukan waktu 240 detik dalam 
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mencapai 23oC, terlihat pada RPM 1400 proses penurunan temperatur ruangan lebih 

singkat dibandingkan RPM yang lebih rendah untuk mencapai 23oC dan terlihat 

pada kerja kompresor Ketika RPM 1.400 kompresor bekerja 5 kali dengan rata – 

rata waktu 24 detik untuk mencapai temperature set point 16oC sedangkan RPM 

1.200 kompresor berkerja sebanyak 4 kali dengan rata – rata waktu 38 detik dan 

ketika RPM1.000 kompresor bekerja sebanyak 3 kali dengan rata – rata waktu 55 

detik. Selain itu, arus listrik yang digunakan meningkat seiring dengan peningkatan 

RPM, di mana RPM 1.400 membutuhkan arus listrik yang lebih tinggi dibandingkan 

RPM yang lebih   rendah. Semakin tinggi RPM, maka semakin sedikit selisih 

temperatur antara in dan out kondensor 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada pengujian perhatikan peletakan alat ukur agar data yang dihasilkan akurat. 

2. Pada saat pengambilan data sensor alat ukur harus ditutup dengan isolasi 

armaflex agar tidak tercampur dengan temperature ruangan. 
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